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BAB V 

PENUTUP 

 

Dari hasil penelitian serta pembahasan yang dilakukan tentang Analisis 

Pengelolaan Sampah di lingkungan kelurahan Rambutan, dihasilkan beberapa 

poin kesimpulan dan saran berikut ini : 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan menurut penelitian yang telah dilakukan bahwa, 

pengelolaan sampah di kelurahan Rambutan dari aspek proses Pewadahan, 

Pengumpulan, Pengangkutan, Pengolahan dan Pembuangan Akhir secara 

umum sudah baik. Namun masih ada proses yang belum optimal yaitu : 

1. Aspek pewadahan sampah : 

a. Sekitar 40% bak/tong sampah yang digunakan masyarakat di 

kelurahan Rambutan belum memenuhi SNI (tidak menggunakan 

penutup, juga bahan  bak/tong sampah).   

b. 5 (lima) Tempat Pembuangan Sementara (TPS) yang ada di 

kelurahan Rambutan masih dalam status minjam/menumpang lahan. 

Tidak ada satupun TPS yang berstatus milik Kelurahan/Pemerintah. 

Setiap manusia sehari-harinya pasti menghasilkan sampah secara 

terus menerus, sudah dipastikan bahwa sampah itu akan selalu ada. 

c. Tempat Pembuangan Sampah TPS 4 Gebras sebenarnya sudah 

tidak ada karena dialih fungsikan kembali oleh Suku Dinas 

Pertamanan dan Kehutanan Jakarta Timur menjadi taman, namun 

karena keterbatasan tempat, jadi dimanfaatkan lokasi diluar pagar 

taman yang langsung bersisian dengan badan jalan umum untuk 

melakukan proses pengumpulan/pengangkutan sampah setiap hari 

dengan cara transit dalam kurun waktu pukul 04.00 wib, sampai 

dengan pukul 06.00 wib. Melihat kondisi tersebut sebenarnya sangat 

tidak layak dan mengkhawatirkan dilakukan proses pengumpulan 

serta pengangkutan sampah di tempat tersebut. 
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2. Aspek pengumpulan sampah: 

 Terjadinya keterlambatan pengumpulan dan pengangkutan sampah dari 

rumah-rumah penduduk di beberapa tempat di kelurahan Rambutan, 

yang menyebabkan penumpukan sampah di bak/tong sampah yang ada 

di beberapa depan rumah pendududuk. 

Diketahui bahwa proses pengumpulan dan pengangkutan yang 

dilakukan sudah sesuai dan mengacu pada ketentuan RT/RW yang 

menerapkan proses pengumpulan dan pengangkutan dilakukan 1-2 hari 

sekali, namun keterlambatan terjadi karena ada kendala teknis 

dilapangan seperti petugas dalam keadaan kurang sehat badan, 

gerobak mengalami kerusakan atau sedang dalam servis/perbaikan 

ataupun petugas sedang ada urusan penting sehingga tidak melakukan 

pengumpulan dan pengangkutan beberapa hari, hal ini bisa diumaklumi. 

 

B.   Saran 

1.  Aspek pewadahan sampah : 

a. Dalam rangka menunjang kelancaran proses pengelolaan sampah di 

lingkungan kelurahan Rambutan, sebaiknya Pewadahan (bak/tong)  

sampah yang ada di sekitar permukiman penduduk yang sebesar 

40% nya belum sesuai dengan SNI pewadahan, perlu dilakukan 

penyeragaman pewadahan seluruhnya yang sesuai dengan Standar 

Nasional Indonesia (SNI) yang dapat dilakukan dengan memberikan 

serta menyediakan nya dari pemerintah dengan menetapkan dan 

memprioritaskan pengadaan bak/tong sampah sesuai SNI pada 

setiap usulan musrenbang dengan cara bertahap sampai pemenuhan 

bak/tong sampah yang sersuai SNI untuk masyarakat terpenuhi. 

Dapat juga dilakukan sosialisasi kepada masyarakat akan pentingnya 

bak/tong sampah yang sesuai SNI dalam rangka menjaga kesehatan, 

kebersihan serta keindahan lingkungan, sehingga nantinya 

masyarakat akan menyadarinya dan menggunakan bak/tong sampah 

yang sesuai SNI dengan mandiri/swadaya. 
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b. Pertumbuhan penduduk akan semakin tinggi dan kebutuhan tanah 

tempat tinggal juga semakin tinggi menyebabkan semakin hari tanah 

lahan semakin sempit. Diharapkan status Tempat Pembuangan 

Sementara (TPS) dinaikkan dari status minjam/numpang menjadi 

status Hak Milik Pemerintah (Kelurahan). Agar proses pengelolaan 

sampah nantinya tidak terkendala, karena suatu saat bisa saja 

pemilik tanah memfungsikan kembali tanah tempat TPS – TPS yang 

ada saat ini seperti yang terjadi di TPS 4 Gebras, lahan taman yang 

dulunya digunakan jadi TPS,  diambil alih dan difungsikan kembali 

menjadi taman. Selanjutnya pihak stakeholder terkait segera 

melakukan perencanaan penganggaran untuk dapat membeli lahan 

yang diperuntukkan untuk TPS 1,2,3,4 dan 5, juga segera dilakukan 

pengkajian dimana lokasi yang pas dan tepat untuk digunakan 

sebagai tempat TPS, nantinya wilayah kelurahan Rambutan dapat 

mempunyai TPS yang berstatus hak milik pemerintah, sehingga bisa 

dibangun TPS yang sesuai dengan ketentuan pewadahan SNI. 

c. Untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan seperti terjadinya 

laka di sekitar TPS 4 Gebras, karena pada saat petugas melakukan 

proses pengangkutan sampah digunakan badan jalan di sekitar untuk 

parkir gerobak sampah, truk, loaded dozer dalam proses 

pengumpulan serta pengangkutan sampah, sehingga menggangu 

penggguna jalan lain. Dikhawatirkan juga jalan aspal bekas cairan 

sampah yang berlendir akan menjadi licin, pengendara motor dan 

mobil bisa selip terjatuh atau menabrak pengendara lain dalam 

berkendara sehingga menimbulkan terjadinya laka. Terlihat beberapa 

kali jika kondisi jalan berair karena hujan atau karena air kotoran 

sampah tidak kering dan berlendir, terpampang spanduk dari kardus 

bekas yang bertulkiskan “Hati-Hati Jalan Licin”.  

Diharapkan stakeholders terkait dapat segera mempertimbangkan 

serta memikirkan solusi untuk pemindahan Tempat Pembuangan 

Sementara (TPS) 4 Gebras ke tempat yang lebih layak dalam waktu 

sesegera mungkin. Dengan adanya lokasi TPS baru, proses 
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pengangkutan transit yang terjadi di TPS 4 Gebras, dengan 

sendirinya tidak ada lagi.  

2. Aspek pengumpulan. 

Dalam rangka menciptakan lingkungan sehat dan bersih, Diharapkan 

agar stakeholder terkait dengan proses pengumpulan sampah 

khususnya di wilayah permukiman penduduk   (dalam hal ini pihak 

RT/RW), lebih aktif memperhatikan kondisi persampahan dilapangan 

khususnya di wilayah permukiman. Jika terlihat sampah yang sudah 

penuh di bak/tong sampah di depan rumah masyarakat dalam waktu 3 

(tiga) sampai 4 (lima) hari tidak dikumpulkan serta diangkat, ditanyakan 

kepada pemilik rumah, kenapa itu terjadi, jika kendala di petugas 

gerobak yang tidak melakukan pengumpulan segera di tanyakan ke 

petugas gerobak apa kendalanya dan segera dicarikan solusinya. 

3.  Aspek pengolahan sampah 

a. Diharapkan dilakukan Peningkatan Program Pengurangan Jumlah 

Sampah yang akan dibuang ke TPA, dengan cara dilakukannya 

penyuluhan, himbauan dan sosialisasi oleh pihak stakeholder terkait 

secara terus menerus,  akan penting nya mengurangi jumlah sampah 

sejak dini dimulai dari titik awal dari dalam rumah-rumah penduduk, 

sehingga nantinya akan mengurangi jumlah sampah yang akan 

dibuang ke TPA. Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan 

penyuluhan agar masyarakat menggunakan bak/tong sampah pilah 

dirumahnya, memisahkan sampah basah (organik) dan kering (an 

organik), sehingga memudahkan petugas memilah sampah basah 

dan kering di tempat pemilahan untuk dimanfaatkan lebih lanjut.. 

Semakin kecil sampah yang dibuang ke TPA maka semakin kecil 

pula jumlah timbunan sampah di TPA dan semakin besar waktu yang 

dihasilkan dalam proses pemenuhan kapasitas tempat lahan 

pembuangan sampah di TPA serta juga berdampak semakin ringan 

kinerja petugas dan mesin mesin yang beroperasi disana. 

b. Melakukan kerjasama dengan pihak swasta terkait dengan 

pengolahan sampah yang khusus melakukan penanganan proses 3R 
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(Reuse, enggunakan kembali sampah organik, Recycle melakukan 

daur ulang dan Reduce, melakukan pengurangan sampah), dalam 

rangka membantu dan mempermudah pemerintah dalam proses 

pengolahan sampah. 
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PEDOMAN WAWANCARA PENGELOLAAN SAMPAH  
DI KELURAHAN RAMBUTAN  

 KECAMATAN CIRACAS JAKARTA TIMUR 
 

 
A. Isi Pertanyaan : 

Secara garis besar, pertanyaan wawancara bisa dibilang sama terhadap 
semua informan. Namun ada beberapa point  isi pertanyaan berbeda beda 
menurut Tugas dan Fungsi serta latar belakang informan yang di wawancara. 
Disini dilampirkan hasil wawancara secara umumnya saja terhadap aspek 
pewadahan, pengumpulan, pengangkutan, pengolahan dan pembuangan 
akhir pada pengelolaan sampah di kelurahan Rambutan, lebih detailnya 
sudah di paparkan di Hasil Penelitian di BAB IV pada tesis ini.  

 
B.  Pertanyaan Wawancara : 
  

Bagaimana sarana pewadahan sampah umumnya di kelurahan 
Rambutan? 
 
Informan Kunci 1 

Nama Wisnu Nugroho 

Jabatan Pengawas lapangan Satpel LH Kec.Ciracas 

Pihak Terkait Satpel LH Kec.Ciracas 

Lokasi Wawancara Di TPS/Dilapangan 

Keterangan Informasi dipetroleh dengan baik 
Terkait dengan wadah penampungan sampah yang ada di Kelurahan 
Rambutan yaitu wadah individual/bak/tong sampah yang ada di depan 
rumah-rumah penduduk, untuk wadah pilah ada di tempat-tempat umum, 
wadah komunal atau Tempat Pembuangan Sementara (TPS) digunakan 
sebagai tempat mengumpul sampah sementara sebelum dibuang ke Tempat 
Pembuangan Akhir (TPA) ada 5 tempat di kelurahan Rambutan. Terkait 
dengan pengadaannya untuk wadah individual itu diadakan oleh masyarakat 
sendiri secara swadaya. Untuk wadah sampah/Bak pilah yang ada di jalan, 
sekolah, kantor, tempat umum itu pengadaannya dari kami pihak satpel LH 
Kecamatan”. Untuk wadah komunal (TPS), setahu saya itu diadakan oleh  
kerjasama pihak RW/RT dan masyarakat serta pihak kelurahan dalam 
pengadaannya juga mengikut sertakan kami pihak satpel LH”. 
Untuk wadah komunal/TPS seluruhnya yang ada di Kelurahan Rambutan 
tidak ada yang hak milik Kelurahan/Pemerintah, semuanya bisa dibilang 
sistim numpang, pinjam atau sewa tempat kepada pemilik lahan berupa 
sebidang tempat atau tanah. Untuk TPS 1 Jenih setahu saya sewa ke 
pemilik tanah, TPS 2  Laning menafaatkan lahan kosong dekat pinggir 
sungai, TPS 3 kavling sewa tempat, TPS 4 Gebras  memanfaatkan  lahan 
jalan pinggir taman kota, TPS 5 Terminal numpang di lahan/lokasi tempat 
Terminal Bus Kampung Rambutan. Bisa dibilang tidak ada satupun TPS hak 
milik Kelurahan/Pemerintah”. 
“Untuk pewadahan terpilah atau tong pilah ada disediakan oleh pihak satpel 
LH yang ditempatkan pada lokasi tertentu seperti di sekolah, kantor dan 

Lampiran 9 



 
 

 
 

tempat fasilitas umum juga di TPS-TPS/Komunal. Untuk persyaratan wadah 
individual tidak ditentukan, namun yang saya perhatikan bisa dibilang 
seluruh rumah tangga menggunakan bak/tong sampah. Sedangkan untuk 
wadah komunal/TPS yang ada di kelurahan Rambutan berbentuk sebidang 
tempat/tanah milik masyarakat yang sedang tidak digunakan, difungsikan 
dan dibentuk/ditata  untuk digunakan jadi TPS. Untuk ukuran lumayan besar 
dan luas,. Untuk TPS 1 jenih  berukuran sekitar 6x5 meter, bisa menampung 
sampah dari masyarakat sekitar 80KK, TPS2 Laning berukuran 6x8 meter 
bisa menampung sampah sekitar 100KK, untuk TPS 3 Kavilng berukuran 
2,5x4,5 meter bisa menampung kapasitas sampah sebesar 60KK, TPS 4 
Gebras sekitar 10 gerobak sampah dorong bisa menampung 120KK, dan 
terakhir TPS 5 Terminal berukuran 10x10 meter bisa menampung kapasitas 
sampah sekitar 200KK. Untuk masing-mamsing penempatan TPS/wadah 
komunal terjangkau dari lokasi permukiman penduduk dan bisa diakses oleh 
angkutan truk”. 

 
Informan Kunci 4 

Nama Asianti 

Jabatan Kabid.Ekbang Kantor Kecamatan Ciracas 

Pihak Terkait Satpel LH Kec.Ciracas 

Lokasi Wawancara Kantor Camat Ciracas 

Keterangan Informasi dipetroleh dengan baik 

Dalam hal pengelolaan sampah, pihak kecamatan dalam bidang tugas 
sebatas koordinasi,  tidak melakukan pelaksanaan teknis. 
Menggkoordiasikan hal-hal yang berkaitan dengan lingkungan hidup kepada 
pihak – pihak terkait yaitu Satpel Lingkungan Hidup Kecamatan Ciracas dan 
kantor Kelurahan Rambutan. Miengkoordinasikan program-program 
keberihan lingkungan yang diterima dari jenjang diatasnya dan 
mengkoordinasikan juga program tersebut ke jenjang yang setara dan juga 
kebawah (kelurahan-kelurahan yang ada di wilayah kecamatan). 
 
Informan Kunci 5 

Nama Ibu Lita 

Jabatan Kasi. Ekonomi Pembangunan Kelurahan Rambutan 

Pihak Terkait Kantor Lurah Rambutan 

Lokasi Wawancara Kantor Lurah Rambutan 

Keterangan Informasi dipetroleh dengan baik 

Pewadahan sampah yang ada di kelurahan Rambutan yaitu wdah 
individual/bak/tong sampah di depan rumah-rumah penduduk, bak/tong 
sampah pilah biasanya terdapat di tempat-tempat umum dan wadah 
Komunal atau yang biasa disebut TPS dikelurahan Rambutan ada 5 tempat. 
Untuk wadah sampah individual didepan rumah penduduk umumnya 
diadakan  sendiri oleh masyarakat secara swadaya, walau ada juga 
beberapa yang mendapatkan bantuan dari Kelurahan yang diusulkan pihak 
RW melalui musrenbang yang jumlahnya sangat kecil. Untuk TPS biasanya 
diadakan dari hasil musyawarah antara masyarakat dan pihak RT/RW terkait 
pengadaan TPS di lingkungan sekitarnya”. 
Untuk status tanah tempat wadah komunal/TPS yang ada di Kelurahan 



 
 

 
 

Rambutan tidak ada satupun yang menjadi hak milik Kelurahan Rambutan, 
semuanya berstatus numpang, sewa lahan/tempat saja. Ada juga TPS yang 
mengkhususkan bahwa TPS tersebut hanya untuk menampung sampah dari 
penduduk yang tinggal di lingkungan RW nya saja, dikarenakan memang 
TPS nya kecil, terbatas untuk menampung kapasitas sampah yang besar. 
Ada juga TPS yag menerima semua sampah dari beberapa lingkungan RW 
terdekat sekitarnya walaupun tidak satu RW. 
“Penggunaan wadah pilah ada ditempatkan di beberapa titik dikelurahan 
Rambutan, juga di TPS/bak komunal, namun untuk di wilayah permukiman 
penduduk tidak ada disediakan. Terkait dengan pewadahan di depan rumah 
penduduk umumnya setiap rumah menggunakan Bak/tong sampah di depan 
rumahnya, untuk ukurannya berbeda-beda, ada yang menggunakan 
kapasitas 5 liter sampai kapasitas 50 liter, dan wadah yang digunakan juga 
bervariasi, mulai tempat sampah yang dijual di pasaran, ember bekas cat, 
keranjang bekas, juga keranjang bambu bekas packing buah, sedangkan 
untuk bahan wadah juga bervariasi, ada yang hanya menggunakan kantong 
plastik kresek, kantong plastik 20 sampai 50 liter, berbahan plastik keras, 
kaleng/besi, anyaman bambu/rotan dll. Untuk pertokoan/warung/restoran 
biasanya menggunakan bak/tong sampah dengan kapasitas 60-100 liter dan 
ditempatkan di depan atau di belakang tempat usahanya, untuk bahan 
wadahnya biasanya berbahan pastik yang dijual di pasaran”. 
 
Informan Kunci 7 

Nama Bapak H.Rohimin 

Jabatan Ketua RW 03 

Pihak Terkait Rukun Warga 

Lokasi Wawancara Dirumah Ketua RW 03 (Bapak H.Rohimin) 

Keterangan Informasi dipetroleh dengan baik 
Pewadahan sampah di kelurahan Rambutan menggunakan wdah 
individual/bak/tong sampah di rumah-rumah penduduk, bak/tong sampah 
pilah ditemp[atkan di tempat-tempat umum, untuk wadah Komunal atau TPS 
ada 5 (lima) TPS ditempatkan disekitar wilayah permukiman. Untuk wadah 
sampah individual umumnya diadakan  sendiri oleh masyarakat secara 
swadaya, walau ada sebagian kecil yang mendapatkan bantuan dari 
Kelurahan. Untuk TPS biasanya diadakan dari hasil musyawarah antara 
masyarakat dan pihak RT/RW dengan juga mel;ibatkan pihak Satpel LH 
Kecamatan. 
Untuk status tanah tempat wadah komunal/TPS yang ada di Kelurahan 
Rambutan tidak ada satupun yang menjadi hak milik Kelurahan Rambutan, 
semuanya berstatus numpang, sewa lahan/tempat saja. Ada TPS yang 
mengkhususkan TPS tersebut untuk menampung sampah dari penduduk 
yang tinggal di lingkungan RW nya saja karena  memang TPS nya kecil, Ada 
juga TPS yag menerima semua sampah dari beberapa lingkungan RW 
terdekat sekitarnya. 
Pewadahan dirumah-rumah penduduk ada yang menggunakan kantong 
plastik kresek saja berkapasitas 5-10 liter, seperti penghuni kosan yang 
dirumah hanya dia sendiri, biasanya sampah yang dihasilkannya dikumpul 
dan dibungkus dengan plastik kresek dan ditaruh di depan samping pintu 



 
 

 
 

atau digantung di gagang pintu tanpa menggunakan bak/tong sampah. 
Namun hal ini hanya ada beberapa orang saja, bisa dibilang sekitar 2 % dari 
jumlah penduduk yang menggunakan pewadahan seperti itu, selebihnya 
masyarakat menggunakan pewadahan yang ukuran dan bahan wadahnya 
bervariasi. Untuk ukurannya ada yang 10 liter sampai kapasitas 50 liter, 
untuk bahannya ada yang berbahan plastik kresek 20-50 liter, plastik keras, 
kaleng, rotan, besi, anyaman bambu berkapasitas 20-50 liter. Untuk 
penggunaan pewadahan yang sesuai dengan standar pewadahan sampah, 
bisa di bilang dari seluruhnya, hanya 60% persen saja yang menggunakan 
wadah yang sesuai standar, selebihnya yang sekitar 40% lagi belum 
menggunakan pewadahan yang sesuai standar. Untuk pewadahan 
komunal/TPS di kelurahan rambutan berkapasitas cukup luas bisa 
menampung sampah berkapasitas 60 sampai 200 KK, ditempatkan pada 
titik-titik lokasi yang terjangkau/dekat dengan lingkungan permukiman dan 
juga mudah dan dapat terjangkau oleh truk pengangkut”. 
 
Bagaimanakah proses pengumpulan sampah yang dilakukan di 
Kelurahan Rambutan? 
 
Informan Kunci 1 

Nama Wisnu Nugroho 

Jabatan Pengawas lapangan Satpel LH Kec.Ciracas 

Pihak Terkait Satpel LH Kec.Ciracas 

Lokasi Wawancara Di TPS/Dilapangan 

Keterangan Informasi dipetroleh dengan baik 
Untuk pengumpulan sampah di Kelurahan Rambutan dilakukan setiap hari 
kerja dengan pola pengumpulan individual  tidak langsung yaitu sampah 
diambil dari depan rumah masyarakat oleh petugas gerobak dan juga 
sampah yang hasil pengumpulan dari lokasi penyapuan jalan, sekolah, 
kantor, tempat umum dibawa ke TPS. Untuk komunal itu dilakukan secara 
langsung yaitu sampah yang terkumpul di TPS-TPS diangkut langsung 
dibawa/diantar ke TPA. Tidak ada lagi proses pemindahan sampah.  

 
Informan Kunci 5 

Nama Ibu Lita 

Jabatan Kasi. Ekonomi Pembangunan Kelurahan Rambutan 

Pihak Terkait Kantor Lurah Rambutan 

Lokasi Wawancara Kantor Lurah Rambutan 

Keterangan Informasi dipetroleh dengan baik 

Pengumpulan sampah di Kelurahan Rambutan dilakukan setiap hari kerja 
secara tidak langsung, yaitu petugas PJLP/PPSU mengumpulkan serta 
mengangkut sampa,h yang dilakukan dari penyapuan jalan sekitar jalan 
protokol, sekolah, kantor dan tempat umum, selanjutnya dibawa ke tempat 
pengumpulan sampah yang lebih besar yaitu TPS. Untuk sampah yang dari 
pemukiman penduduk dikutip/dikumpulkan oleh petugas gerobak sampah, 
selanjutnya diangkut ke TPS terdekat. Sedangkan sampah yang sudah 
terkumpul di TPS-TPS diangkut oleh Petugas Satpel LH Kecamatan ciracas 
untuk dibawa dan dikumpulkan ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA), ini 



 
 

 
 

berarti dilakukan secara komunal  langsung. 
 
Informan Kunci 7 

Nama Bapak H.Rohimin 

Jabatan Ketua RW 03 

Pihak Terkait Rukun Warga 

Lokasi Wawancara Dirumah Ketua RW 03 (Bapak H.Rohimin) 

Keterangan Informasi dipetroleh dengan baik 
Proses pengumpulan sampah dikelurahan rambutan umumnya dilakukan 
setiap hari, Cuma minggu kadang ada juga yang libur, dan dilakukan secara 
langsung belum saya lihat, untuk yang biasa terjadi disini dilakukan secara 
tidak langsung melalui beberapa tahapan, sampah di depan rumah 
dikumpulkan oleh petugas gerobak dan diantar ke TPS. Sampah yang 
berada di jalan-jalan pengmpulan dilakukan dengan penyapuan jalan, 
sekolah, kantor dan tempat umum dikumpulkan oleh petugas PJLP/PPSU 
dan diangkut ke tempat pengumpulan sampah yang lebih besar (TPS). 
Untuk pengumpulan komunal itu dilakukan oleh Satpel LH secara langsung, 
Petugas satpel LH mengambil dan mengangkut sampah yang sudah 
terkumpul dari tiap – tiap TPS dan dibawa/diangkut langsung diantar ke TPA. 

 
Informan Kunci 6 

Nama Bapak Sapri 

Jabatan Petugas PJLP/PPSU (Yang melakukan pembersihan 
jalan protokol, selokan,  kawasan sekolah, 
perkantoran dan tempat fasilitas umum) 

Pihak Terkait Satpel LH Kec.Ciracas 

Lokasi Wawancara Kantor Lurah Rambutan 

Keterangan Informasi dipetroleh dengan baik 

Kami petugas PPSU mengumpulkan sampah dari jalanan umum, selokan, 
kantor, sekolah, tempat fasilitas umum setiap hari kerja., selanjutnya sampah 
yang sudah terkumpul di titik titik pengumpulan kami antar ke TPS terdekat. 
Kami menggunakan pola pengumpulan sampah tidak langsung diantar ke 
TPA. 
 
Informan Kunci 9 

Nama Bapak Ucay 

Jabatan Petugas Gerobak Tarik/Sorong, yang 
mengumpul/mengangkut sampah dari rumah-rumah 
penduduk/permukiman 

Pihak Terkait RT/RW 

Lokasi Wawancara Di TPS/Dilapangan 

Keterangan Informasi diperoleh dengan baik 

 
Kami petugas gerobak Tarik/sorong mengumpulkan sampah dari wilayah 
permukiman atau sampah yag ada di bak/tong sampah depan-depan rumah 
penduduk, selanjutnya sampah yang sudah kami kumpulkan di antar ke TPS 



 
 

 
 

terdekat. Kami menggunakan pola pengumpulan sampah tidak langsung 
diantar ke TPA. 
 
Informan Kunci 10 

Nama Bapak Nurhadi 

Jabatan Petugas Gerobak Tarik/Sorong, yang 
mengumpul/mengangkut sampah dari rumah-rumah 
penduduk/permukiman 

Pihak Terkait Satpel LH Kec.Ciracas 

Lokasi Wawancara Di TPS/Dilapangan 

Keterangan Informasi diperoleh dengan baik 
Kami petugas gerobak tarik/sorong mengumpulkan sampah dari wilayah 
permukiman atau sampah yag ada di bak/tong sampah depan-depan rumah 
penduduk, selanjutnya sampah yang sudah kami kumpulkan di antar ke TPS 
terdekat. Kami menggunakan pola pengumpulan sampah tidak langsung 
diantar ke TPA. 
 
Informan Kunci 2 

Nama Yanto 

Jabatan Petugas pengumpul/pengangkut sampah di TPS-
TPS 

Pihak Terkait Satpel LH Kec.Ciracas 

Lokasi Wawancara Di TPS/Dilapangan 

Keterangan Informasi dipetroleh dengan baik 

Kami petugas satpel LH Kecamatan, mengumpulkan sampah dari seluruh 
TPS-TPS yang ada di kelurahan Rambutan setiap hari kerja, selanjutnya 
sampah yang sudah terkumpul kami antar langsung ke TPA. Kami 
menggunakan pola pengumpulan sampah secara langsung. 

 
Bagaimanakah proses pengangkutan sampah yang dilakukan di 
Kelurahan Rambutan? 
 
Informan Kunci 1 

Nama Wisnu Nugroho 

Jabatan Pengawas lapangan Satpel LH Kec.Ciracas 

Pihak Terkait Satpel LH Kec.Ciracas 

Lokasi Wawancara Di TPS/Dilapangan 

Keterangan Informasi dipetroleh dengan baik 
Dalam hal proses pengangkutan sampah di kelurahan Rambutan dilakukan 
pola pengangkutan secara individual langsung (door to door). Ini 
dimaksudkan  pengangkutan semua sampah dari TPS itu diangkut 
menggunakan truk pengangkut sampah. Untuk lokasi TPS tertentu seperti 
TPS 4 Gebras, proses pengangkutan sampah dari gerobak-gerobak untuk 
dimasukkan ke gerobak truk,  dibantu dengan alat dozer dan loader agar 
lebih cepat. Selanjutnya sampah diantar langsung ke TPA, dilakukan oleh 
pihak Satpel LH kecamatan Ciracas. Untuk waktu pengangkutan itu 
dilakukan setiap hari kerja dan semua sampah yang berada di TPS dapat 



 
 

 
 

terangkut dengan baik setiap harinya. 
Mengenai kendala pengangkutan dilapangan hanya masalah kecil seperti 
ban truk kempes atau bocor ataupun proses pengantrian di tempat 
pembuangan akhir, namun masih bisa teratasi dan tidak menjadi masalah 
yang berarti.  
 
Informan Kunci 5 

Nama Ibu Lita 

Jabatan Kasi. Ekonomi Pembangunan Kelurahan Rambutan 

Pihak Terkait Kantor Lurah Rambutan 

Lokasi Wawancara Kantor Lurah Rambutan 

Keterangan Informasi dipetroleh dengan baik 

Pengangkutan sampah dikelurahan Rambutan dilakukan oleh team 
PJLP/PPSU di tetapkan sampah diangkat setiap hari kerja, dan sampai saat 
ini proses pengangkutan berjalan dengan baik tanpa ada kendala yang 
berarti dilapangan. Kami belum ada menerima laporan dari masyarakat jika 
sampah yang berada di TPS-TPS tidak diangkat berhari-hari sehingga jadi 
mengganggu.  
 
Informan Kunci 7 

Nama Bapak H.Rohimin 

Jabatan Ketua RW 03 

Pihak Terkait Rukun Warga 

Lokasi Wawancara Dirumah Ketua RW 03 (Bapak H.Rohimin) 

Keterangan Informasi dipetroleh dengan baik 

Proses pengangkutan sampah dikelurahan Rambutan, sampah yang sudah 
terkumpul di TPS diangkut menggunakan truk dan diantar ke TPA”.  
Untuk waktu pengangkutan sampah di lingkungan permukiman kami 
tetapkan sampah diangkat setiap hari kerja, sampai saat ini kami belum ada 
menerima laporan dari masyarakat sampah tidak atau belum diangkat 
berhari-hari.  

 
Informan Kunci 2 

Nama Yanto 

Jabatan Petugas pengumpul/pengangkut sampah di TPS-
TPS 

Pihak Terkait Satpel LH Kec.Ciracas 

Lokasi Wawancara Di TPS/Dilapangan 

Keterangan Informasi dipetroleh dengan baik 

Sesuai ketetapan yang telah ditentukan, kami melakukan pengangkutan 
sampah dari seluruh TPS yang ada di kelurahan Rambutan setiap hari kerja 
dari pagi mulai pukul 08.00 sampai dengan puklul 16.00 sore, bahkan 
kadang juga melebihi dari batas waktu selesai kerja sebagaimana yang telah 
di tetapkan, sepanjang waktu pengangkutan yang telah dilaksanakan, belum 
ada pernah terdengar keluhan dari masyarakat bahwa pengangkutan 
sampah terlambat ataupun pengangkutan tidak dilakukan oleh kami sampai 
berhari-hari yang mengakibatkan menumpuk atau lubernya sampah yang 



 
 

 
 

ada di TPS-TPS. 
 
 
Informan Kunci 6 

Nama Bapak Sapri 

Jabatan Petugas PJLP/PPSU (Yang melakukan pembersihan 
jalan protokol, selokan,  kawasan sekolah, 
perkantoran dan tempat fasilitas umum) 

Pihak Terkait Satpel LH Kec.Ciracas 

Lokasi Wawancara Kantor Lurah Rambutan 

Keterangan Informasi dipetroleh dengan baik 
Sesuai ketetapan yang telah ditentukan, kami melakukan pengangkutan 
Sampah yang telah dikumpulkan di TPS-TPS diangkut noleh pihak Satpel 
LH untuk dibawa/diantar ke TPA di Bantar Gebang. 

 
Informan Kunci 9 dan 10 

Nama Bapak Ucay dan Nurhadi 

Jabatan Petugas Gerobak Tarik/Sorong, yang 
mengumpul/mengangkut sampah dari rumah-rumah 
penduduk/permukiman 

Pihak Terkait RT/RW 

Lokasi Wawancara Di TPS/Dilapangan 

Keterangan Informasi diperoleh dengan baik 
Yang kami lihat dilapangan, sampah yang ada di seluruh TPS, diangkut oleh 
pihak Satpel LH dan diantar ke TPA Bantar Gebang. 
 
Informan Kunci 11 dan 12 

Nama Ibu Rika Novianti dan Bapak Supriyatno 

Jabatan Ibu Rumah Tangga 

Pihak Terkait Masyarakat Kelurahan Rambutan 

Lokasi Wawancara Dirumah Ibu Rika Novianti 

Keterangan Informasi diperoleh dengan baik 

Yang kami ketahui, sampah yang ada di seluruh TPS, diangkut oleh pihak 
Satpel LH dan diantar ke TPA Bantar Gebang. 

 
Bagaimanakah proses pengolahan sampah yang dilakukan di 
Kelurahan Rambutan? 
 
Informan Kunci 1 

Nama Wisnu Nugroho 

Jabatan Pengawas lapangan Satpel LH Kec.Ciracas 

Pihak Terkait Satpel LH Kec.Ciracas 

Lokasi Wawancara Di TPS/Dilapangan 

Keterangan Informasi dipetroleh dengan baik 

Untuk pengolahan sampah di kelurahan Rambutan dilakukan dengan 
cara pengomposan, penghancuran, pengeringan dan pendaur 
ulangan dengan cara pemilahan dan pemisahan. Kita juga memiliki 



 
 

 
 

perangkat alat pengomposan, penghancuran dan pengeringan dan 
untuk pendaur ulangan yang dilakukan di lokasi pengolahan yaitu di 
TPS 5 Terminal Kampung Rambutan. Untuk skala besar kami juga 
ada tempat pengolahan terpadu  atau TPS 3R yang disebut dengan 
Indoor, yang peralatan pendukungnya lebih besar/banyak dan lebih 
lengkap. 
Untuk pengolahan sampah dengan pembakaran tidak dilakukan, pemadatan 
juga tidak, permadatan dilakukann umumnya di TPA”. 

 

Informan Kunci 7 

Nama Bapak H.Rohimin 

Jabatan Ketua RW 03 

Pihak Terkait Rukun Warga 

Lokasi Wawancara Dirumah Ketua RW 03 (Bapak H.Rohimin) 

Keterangan Informasi dipetroleh dengan baik 
Pengolahan sampah di lakukan di kelurahan Rambutan seperti 
pengomposan, penghancuran, pengeringan sampah, ada beberapa 
penduduk yang melakukannya dirumah-rumah secara swadaya,  namun 
tidak umum, untuk pendaur ulangan dilakukan hanya pada proses pemilahan 
dan pemisahan yang dilakukan masyarakat secara swadaya, dan ada juga 
program dari RW untuk masyarakat agar melakukan pemilahan dan 
pemisahan sampah di rumahnya, kalau sudah terkumpul bisa diantar ke RT 
masing-masing untuk dilakukan penimbangan dan pencatatan berat dan 
pemilik. Setiap satu bulan sekali akan ada tim dari satpel Lingkungan Hidup 
yang akan melakukan penimbangan, pembayaran dan pengangkutan untuk 
dilakukan proses daur uang lebih anjut. 
 Adapun uang hasil dari pengumpulan, pemilahan dan pemisahan sampah 
tadi dikembalikan lagi ke masyarakat yang mengumpulkan. 
Untuk pembakaran, pemadatan sampah tidak dilakukan di lingkungan saya. 
 
Informan Kunci 11 

Nama Ibu Rika Novianti 

Jabatan Ibu Rumah Tangga 

Pihak Terkait Masyarakat Kelurahan Rambutan 

Lokasi Wawancara Dirumah Ibu Rika Novianti 

Keterangan Informasi diperoleh dengan baik 

Pengolahan sampah di lakukan di rumah saya yaitu pemilahan dan 
pemisahan sampah saja, sampah yang bisa dijual saya kumpul, setelah 
banyak ada pihak RT yang menjemput tiap minggu kerumah-rumah untuk di 
timbang dan dicatat berat sampah dan pemilik sampah, selanjutnya nanti 
setelah terjual uang hasil penjualan akan diberikan ke kami”. Setahu saya 
ada program pengolahan sampah dari RT/RW yang namanya Bank 
Sampah, adapun team yang melakukan kunjungan mengumpulkan sampah 
hasil pengolahan masyarakat disebut team Bank Sampah. 
 
Informan Kunci 12 

Nama Bapak Supriatno 



 
 

 
 

Jabatan Pedagang Pecel Ayam 

Pihak Terkait Masyarakat Kelurahan Rambutan 

Lokasi Wawancara Dirumah Bapak Supriatno 

Keterangan Informasi diperoleh dengan baik 
Pengolahan sampah di lakukan di rumah saya selain pemilahan dan 
pemisahan sampah juga saya melakukan pengomposan. Untuk sampajh 
hasil pemilahan saya jual ke Bank Sampah yang ada di RT. 

 
Informan Kunci 9 

Nama Bapak Ucay 

Jabatan Petugas Gerobak Tarik/Sorong, yang 
mengumpul/mengangkut sampah dari rumah-rumah 
penduduk/permukiman 

Pihak Terkait RT/RW 

Lokasi Wawancara Di TPS/Dilapangan 

Keterangan Informasi diperoleh dengan baik 
Sampah yang saya kutip/kumpul nanti akan dipilah, dipisah di rumah 
sebelum dibawa ke TPS atau dipilah di TPS, sampah yang masih bisa 
dimanfaatkan akan saya bawa/simpan dirumah dan saya jual, biasanya ke 
pengepul sampah rongsok sekitar atau ke Bank Sampah RT/RW. 
 
Informan Kunci 10 

Nama Bapak Nurhadi 

Jabatan Petugas Gerobak Tarik/Sorong, yang 
mengumpul/mengangkut sampah dari rumah-rumah 
penduduk/permukiman 

Pihak Terkait Satpel LH Kec.Ciracas 

Lokasi Wawancara Di TPS/Dilapangan 

Keterangan Informasi diperoleh dengan baik 

Saya melakukan pemilahan terhadap sampah yang saya kumpul dari rumah-
rumah penduduk, yang masih bisa dimanfaatkan akan saya saya jual. 
 
Bagaimanakah proses pembuangan akhir sampah sampah yang 
dilakukan di Kelurahan Rambutan? 
 
Informan Kunci 1 

Nama Wisnu Nugroho 

Jabatan Pengawas lapangan Satpel LH Kec.Ciracas 

Pihak Terkait Satpel LH Kec.Ciracas 

Lokasi Wawancara Di TPS/Dilapangan 

Keterangan Informasi dipetroleh dengan baik 

Dalam hal proses pembuangan akhir sampah itu dilaukan oleh pihak satpel 
LH kecamatan. Kami membuang sampah ke Tempat Pembuangan Akhir 
(TPA) yang sudah memenuhi syarat dan ketentuan SNI No.03-3241-1994 
tentang Tata Cara Pemilihan Lokasi Tempat Pembuangan Akhir Sampah, 
yang telah ditetapkan oleh pemerintah yaitu ke TPA Bantar Gebang. 
“Sepegetahuan saya metode pembuangan akhir di TPA Bantar Gebang 



 
 

 
 

sudah melakukan cara penimbunan terkendali, lahan urug saniter termasuk 
pengolahan lindi dan gas, untuk metode penimbunan sampah untuk daerah 
pasang surut dengan sistem kolam (an acrob, fakultatif, maturase tidak 
dilakukan, dikarenakan tidak sesuai dengan kondisi di TPA Bantar Gebang. 
Selanjutnya yang saya lihat di TPA bantar Gebang, untuk mendukung 
proses mengisolasi, mengurangi, menimbun, menata sampah di TPA Bantar 
Gebang menggunakan alat-alat seperti buldoser, crawl/track dozer, wheel 
dozer, loader dan powershowel, dragline, scraper, kompaktor/Iandfril 
compactor. 

 
Informan Kunci 5 

Nama Ibu Lita 

Jabatan Kasi. Ekonomi Pembangunan Kelurahan Rambutan 

Pihak Terkait Kantor Lurah Rambutan 

Lokasi Wawancara Kantor Lurah Rambutan 

Keterangan Informasi dipetroleh dengan baik 

 
Tempat Pembuangan Akhir (TPA) seluruh sampah yang ada di kelurahan 
Rambutan dibuang ke TPA Bantar Gebang Bekasi, sebagaimana yang telah 
ditetapkan pemerintah penunjukannya”. 

 

Informan Kunci 3 

Nama Santo 

Jabatan Driver Truk 

Pihak Terkait Satpel LH Kec.Ciracas 

Lokasi Wawancara Di TPS/Dilapangan 

Keterangan Informasi dipetroleh dengan baik 

 
Yang saya lihat dan ketahui, pengelolaan sampah di TPA Bantar Gebang 
dilakukan metode penimbunan terkendali, lahan urug saniter termasuk 
pengolahan lindi dan gas. 
Lebih lanjut terkait dengan peralatan yang digunakan dalam proses 
mengisolasi sampah tersebut, digunakan alat –alat pendukung seperti 
buldoser, crawl/track dozer, wheel dozer, loader dan powershowel, dragline, 
scraper, kompaktor/Iandfril compactor. 
Lebih lanjut IK3 mengatakan  bahwa situasi persampahan di TPA Bantar 
Gebang sudah sangat penuh sesak (crowded), padahal lahan TPA itu 
sangat luas yang memiliki luas lahan 113,15 hektar. Ada sedikt kendala 
pada saat akan melakukan bongkar sampah dari truk, terjadi antrian selama 
4 (empat)  sampai 6 (enam) jam, dan kalau kondisi truk yag mau bongkar 
sedang ramai, bisa antri sampai 10 (sepuluh) jam. 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

INFORMAN KUNCI 

 

1. Pihak Kelurahan Kecamatan Ciracas Jakarta Timur 

 
 Bapak Ikhwan Muhamad Ali, SH 

Jabatan : Lurah Rambutan 
Kec.Ciracas, Jakarta 
Timur 

 

 

 

 

 

 

 

Bapak Sudarna, SIP,MSi  
Jabatan : Sekretaris Lurah 

Rambutan Kec.Ciracas, 
Jakarta Timur 

 
Ibu Lita 
Jabatan : Kasi Ekbang Kelurahan 

Rambutan Kec.Ciracas, 
Jakarta Timur 

 

 

 

 

Bapak Sapri  
Jabatan : Petugas PPSU di Kantor 

Kelurahan  Rambutan, 
Kec.Ciracas Jakarta 
Timur   
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2. Pihak Satuan Pelayanan Lingkungan Hidup (Satpel LH) Kecamatan 
Ciracas Jakarta Timur 

  

Bapak Wisnu Nugroho 

Jabatan : Petugas Pengawas 

Lapangan Satpel LH 

Kec.Ciracas untuk wilayah 

Kelurahan Rambutan 

 

 

 

 

 

 
Team/Kru Satpel LH 
Petugas Pengumpul dan 
Pengangkut sampah dari 
TPS-TPS menggunakan 
Truk, di wilayah Kelurahan 
Rambutan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

3. Pihak Kecamatan Ciracas Jakarta Timur 

 

Ibu Asianti, SKM,MKM 

Jabatan, Kepala Bidang Ekonomi dan Pembangunan pada Kantor 

Kecamatan Ciracas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

4. Pihak RT/RW di Kelurahan Rambutan 

 
                                                               

Bapak H,Rohimin 
Jabatan, Ketua RW 03 di 
Kelurahan Rambutan 

  
 

 

 

 

 

 

 

Bapak Ucay 

Jabatan, Petugas Pengumpul 

dan Pengangkut Sampah di 

wilayah permukiman penduduk 

menggunakan Gerobak 

Tarik/Sorong di Kelurahan 

Rambutan 

 

 

 
 

Bapak Nurhadi 
Jabatan, Petugas Pengumpul 
dan Pengangkut Sampah di 
wilayah permukiman penduduk 
menggunakan Gerobak 
Tarik/Sorong di Kelurahan 
Rambutan 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

5. Pihak Masyarakat di Kelurahan Rambutan 

 

Ibu Rika Novianti 

Jabatan, Ibu Rumah 

Tangga di Kelurahan 

Rambutan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bapak Supriatno 
Jabatan, Pedagang 
Pecel Ayam di 
Kelurahan Rambutan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP  

 
1.  Nama : Ahmad Syakkir Naim 

2.  Tempat dan tanggal lahir  : Rantauprapat, 05 Oktober 1979 

3.  Nomor Pokok Mahasiswa : 206200019 

4.  Konsentrasi : Manajemn Pembangunan Daerah 

5.  Jenis Kelamin : Laki-laki 

6.  Alamat rumah  :  

a. Sesuai KTP  : Jl.H.Sirun No.77 Rt07 Rw01, Ceger, Cipayung, 

Jakarta Timur 

b. Alamat Domisili  : Jl.Gudang Air, Gang H.Goleng No.38, Rt02 

Rw02, Rambutan, Ciracas, Jakarta Timur 

c. Alamat Kampung  : Jl.Rantau Lama No.5A/13, Bakaran Batu, 

Rantau Selatan, Rantauprapat, Kab.Labuhan 

Batu Batu, Sumatera Utara 

d. Telepon  : 081381329195 

7.  Instansi Induk/Departemen : Pemkab.Mandailing Natal, Sumatera Utara 

8.  Unit Kerja :  Badan Kepegawaian Daerah Kab.Mandailing 

Natal 

9.  Alamat : Komplek Perkantoran Paya Loting, Jl.Williem 

Iskandar, Dalan Lidang Panyabungan 

10.  Jabatan Sekarang : Staf 

11.  Riwayat Pendidikan :  

a. SLTA : SMA Negeri 1 Rantauprapat 

b. Perguruan Tinggi : S1 Ilmu Administrasi, STIA LAN Jakarta 

   S2 Ilmu Administasi, Politeknik STIA LAN 

Jakarta 

12.  Kemampuan Bahasa : a. Bahasa Indonesia/Melayu  aktif 

   b. Bahasa Inggris  pasif 

   c. Bahasa Daerah  aktif 

13.  Judul Tugas Akhir : Analisis pengelolaan sampah di kelurahan 

Rambutan kecamatan Ciracas Jakarta Timur. 

14. Pembibimbing Tugas Akhir : 1. Bapak Dr.Asropi, M.Si 

2. Bapak Dr.Bambang Giyanto, M.Pd 

15. Nama Ibu Kandung   : Almh.Hj.Barratutzaqiah 

 
Demikian Daftar Riwayat Hidup ini dibuat dengan sebenarnya 

 
Jakarta, 27 Desember 2023 

 

 

Ahmad Syakkir Naim 
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